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PERATURAN MENTERI PERTANIAN
NOMOR: 57/Permentan/0T.140/5/2013 U

 TENTANG

_ ORGANISASI DAN TATA KERJA
. _ BALAI EMBRIO TERNAK

I)ENGAN RAHMAT TUI AN YANG MASAESA

bahwa dalam rangka optimalisasi pelaksanaan tugas dan
fungsi, perlu  menyempurnakan Keputusan Menteri
Pertanian Nomor 'f§:=i"286/i{pts/QT.Q:'IOMJQ_OQQ"' tentang
Organisasi dan Tata Kerja Balai Embrio Ternak; .

1 Undang-Undahg Nomor 39 Tahun 2008 tentang

Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik

e . Indonesia Tahun 2008 Nomor 166,  Tambahan
. . ¢ Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4916);
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009
Peternakan dan Kesehatan Hewan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 84,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

tentang

omor 5015); * i o

3, I?graituran Pemerintah Nomor 95 Tahun 2012 tentang

=& - oKesehntan Masyarakat Veteriner dan Kesejahteraan

' ‘Hewan, (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2012 Nomor 214, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5356); L -

Peraturan Pemierintah Nomor 6 Tahun 2013 tentang
~ Pemberdayaan Peternak, (Lembaran Negara Republik

~ Indonesia Tahun 2013 Nomor 6, Tambahan
- Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5391);

Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009 te:i't_ang
' - Pembentukan dan Organisasi Kementerian Negara
- = functis Peratura_p Presiden Nomor 91 Tahur 20__1,1;

6. Peraturan Presiden Nomor ‘24 Tahun 2010 tentang
- Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Kementerian Negara
serta Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Eselon |
Kementerian Negara junctis Peraturan Presiden
Nomor 92 Tahun 2011; : B - :




7. Keputusan Presiden Nomor 84/P Tahun 2009 tentang
- Pembentukan Kabinet Indonesia Bersatu 11 Junctis
. chutu_san Presiden Nomor 5 /P Tahun 2013;

" = R Perdtunay Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara

- Nomor  18/M.PAN/ 11/2008 tentang Pedoman
- Organisasi Unit Pelaksana Teknis Kementerian dan
- Lembaga Pemerintah Nonkementerian; ;

9. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 61/Permentan/

e - OT.140/10/2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja
e Kementerian Pertanian; ' :

_.Pgréét&juén :'Mcnter{i}“ Pendﬁyagqnaah Agafét_ur-*‘- Negara
dan  Reformasi Birokrasi dalam Surat Nomor:
B/1726/M.PAN-RB/5/2013 tanggal 13 Mei 2013:

 MEMUTUSKAN:

. PERATURAN MENTERI PERTANIAN  TENTANG
ORGANISASI DAN TATA
TERNAK. =

.

= 'KEDUDUKAN, TUGAS, DAN FUNGSI

Pasila: o %

' o ~ Balai Embrm Ternak yangsclamutnya dzsmgkat BET adalah unit
~ pelaksana teknis di bidang peternakan dan kesehatan hewan yang berada
1 b 1 be: j 8 tur Jenderal Peternakan

oleh Direktur Perbibitan

. Pals o =
BET mempunyau tugas melaksanakan produksi,
cmb_;jio. ternak,

"pcngembangan dan distribusi

B Pasal3
_Dalam melaksanakan tu
‘menyelenggarakan fungsi: ok
p@yusuﬁan _program, rencana kerj_é;, dan anggaran, pelaksanaan kerja
‘sama, serta penyiapan evaluasi dan pelaporan; ' :

. ‘elak;iangé.ﬁ pemeliharaan ternak &'onor, ternak resipien,

dan bibit ternak:

+ KERJA BALAI EMBRIO

gas sebagaimana dimaksud dalam. Pasal .



c. pelaksanaan penyiapan ternak donor, super ovulasi
" pa:mn/ flushing __c;lax} seleksi/ klasiﬁkasi_ embrio;

~ d. pelaksanaan pemeliharaan embrio;
L c pe aksan :

, inseminasi buatan,

gan penyiapan ternak resipien dan transfer embrio;
~ pemantauan dan evaluasi hasil embrio; "

. pemeliharaan, pemeriksaan kesehatan hewan, dan pelaksanaan diagnosa

- ":"pc'ﬁye&iaan;..pékaﬁ-;:tei:n_gk c'ia;pcngcl'olaan' hijauan pakan ternak;
i pembfman pelayanan pengujian mutu embrio;

k. .,pcmbéi‘ian..;bimbiqga;n teknis peméli__lj;:araan ternak donor, ternak resipien,
- bibit ternak, produksi dan transfer embrio;

~ pemberian pelayanan teknis pemelih

: n pelay <nis araan ternak donor, ternak resipien, -
bibit ternak, dan kesehatan hewan; : : i -

n. _pemberian informasi, dokumentasi‘dan penyebaran embrio, hasil transfer
- embrio, dan bibit ternak; : : e ;

L pcmbenan 'pelaj}anan teknis produksi dan aplikasi transfer embrio; -

pelaksanaan urusan t:a.té{:__usa{ha dan rumah tangga BET.

BAB II

= - o ~ SUSUNAN ORGANISASI

- Pasa;ﬁ-:f;

(1) & BET terdln éftaé: -'

a. Kepala;
b. Subbagian Tata Usaha;

~C.  Seksi Pelayana; Te;k;’xisa?emeliha;ré,anciTérnak;' e
- Seksi Pelayanan Teknis Produksi dan Aplikasi;
ksi Informasi dan Penyebaran Hasil; --

[ Kelompok Jabatan Fungsional,

- (2) Bagan struktur organisasi BET adalah sebagaimana t_grcan_m‘m' dalam
~ lampiran peraturan ini.. e L s

- (1) Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan penyiapan
_ Penyusunan program, rencana kerja, dan anggaran, pelaksanaan kerja
sama, penyiapan evaluasi dan pelaporan, serta pclaksanaan_:umsan

eksi Pelayanan Teknis Pemeliharaan Ternok mempunyai  tugas
melakukan pemberian pelayanan teknis pemeliharaan ternak donor,
ternak bibit, dan ternak resipien yang meliputi perawatan, pengawasan
kesehatan dan penyediaan pakan ternak. :




Seksi Pelayanan Teknis Produksi dan Aplikasi mempunyai tugas
‘melakukan pemberian pelayanan teknis produksi dan aplikasi transfer
embrio. .

 Seksi Informam dan Pe

Informasi n Penyebaran " Hasil mempunyai tugas melakukan
~ pemberian informasi, okumentasi, dan penyebaran. embrio, hasil transfer
- embrio, dan bibit ternak. _ - :

£

gsional terdiri atas Jabat&n-l“un

gsional Pengawas
as Mutu Pakan Ternak, Med

ik Veteriner dan

aramedik Veteriner, dan sejumlah jabatan fungsional lainnya yang
= terbagl dalam berbagai

kelompok jabatan fungsional berdasarkan bidang

masing-masing sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang

penyiapan  ternak donor, inseminasi

b_uatim,
ng dan seleksi/klasifikasi embrio:

i melakukan pemberian bimbingan teknis pemeliharaan ternak

ternak resipien, bibit ternak, produksi, dan transfer embrio;

= ho meiakukan kcgiatan {ungSidnal lainnya sesuéﬁi de-n‘gan_ ; pératuran
perundang-undangan yang berlaku. r

~ (3) Kelompok Jabatan Fungsional Pengawas Mutu Pakan Ternak, mempunyai

‘donor,

‘a.  melakukan penyediaan pakan dan:::=.::p9ngclolé:a§1 hijauan pakan

_hg:;,elé,};:\ikaﬁ”kcgi’iatan fungsional lainnya sesuai dengan peraturan
~ perundang-undangan yang berlaku.

1 :E"'::‘Kcioxﬁpék 'J-éibzéltan ‘Fungsional Medik Veteriner dan :Pa_ramc'd@k Veteriner, -
mempunyai tugas:.. iz : L e

~ pelaksanaan diagnosa penyakit hewan;

;o melakukan kegiatan fungsional lainnya sesuai dengan peraturan
- perundang-undangan yang berlaku. '

(3) Kelompok Jabatan Fungsional lainnya mempunyai tugas melakukan
kegiatan sesuai dengan jabatan fungsional masing-masing berdasarkan
. peraturan pcx_fundangﬁnndanga.n yang berlaku. e '




Pasal 7

M 3’Mé.'sfihg—mésiiné "Kciompbk Jabatan Fungsional dikoordinasikan oleh
__ seorang pejabat fungsional yang ditunjuk oleh Kepala.
(2 Jumlah pejabat fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
o ditentukan berdasarkan analisis jabatan dan analisis beban kerja.
B H{Icnis dan;cnja.ng jabatan fqngsionai sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
L n__.-diagunbcrdas arkan p&:an%ran,pcmndangan_-undangan yang berlaku.

BAB III

Dalam melaksanakan tugas, Kepala, Kepala Subbagian dan Kepala Seksi, serta

Koordinator Kelompok Jabatan Fungsional wajib menerapkan pfinsip :
~ koordinasi, integrasi dan sinkronisasi baik di lingkungan satuan organisasi
~ BET, dan dengan instansi lain sesuai dengan bidang tugas masing-masing.

_ Pasal 9
Setiap Kepala satuan organisasi di lingkungan BET wajib mengawasi
 pelaksanaan tugas bawahan masing-masing ¢

fuga; ] ing dan apabila terjadi penyimpangan
~ agar mengambil langkah-langkah yang diperlukan sesuai dengan peraturan
E. p = e v L ! s

Pasal 10

Stﬁ_tiap: Kepala satuan organisasi di lingkungan BET bertanggung jawab
- memimpin, mengkoordinasikan bawahan masing-masing dan memberikan
bimbingan, serta petunjuk pelaksanaan tugas bawahan. Ty

e :  Pasal 11

~ Setiap Kepala satuan organisasi di lingkungan BET wajib mengikuti dan
ctunjuk, dan bertanggung jawab kepada atasan:_;nasingj_masing: _

. L Pasal 10 ¢

_Jii{fcpala ..Siilgpagggm, Kepala Seksi, \daﬁ Koordinator Kelompok Jabatan

Fungsional wajib menyampaikan laporan pelaksanaan tugasnya kepada Kepala
secara berkala dan/atau sewaktu-waktu. e -

L

Pasal 13

_Setiap__ laporan yang diterima oleh Kepala satuan or;'g'anisa_si dari l?awah'an
wajib diolah dan dipergunakan sebagai bahan penyusunan laporan lebih lanjut
_ danuntuk memberikan petunjuk kepada bawahan. e -




Pasal 14

peoam menyampaikan laporan kepada atasan, tembusan waiib disampaikan
cpada-satuan organisasi lain yang secara fungsional mempunysi hubungan

' Pasal 15

Iifcpa}a wajib menyampaikan laporan pelaksanaan tugasnya kepada Dirékt;ur’
Jenderal Peternakan dan Kesehatan H
wa - S

anakan tugas, sctiap Kepala satuan organisasi dibantu oleh
an organisasi di bawahnya dan dalam rangka
1, wajib mengadakan rapat berkala,

i - o ESPIOMISAST . i

Pasally

- W Kﬁpﬂaadal&hjabatan struktural eselon ll.a, e
- (2} Kepala Subbg‘giah dan Kepala Seksi adalah jabatan struktural eselon IV.a.

Pasal 18

Lokasi BET di
Jawa Barat.

(1)

Cipelang, Kecamatan Cijeruk, Kabupaten Bogor,

) Wilayah kefj-&-Bﬁ-’I’ meliputi seluruh Indonesia.

BAB VI
~ KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 19

ternak, kebun hijauan pakan, sarana teknis, dan sarana pendukung,

ewan, secara berkala dan/atau sewaktu-

_pemberian

Provinsi =

elakaanakan tugasnya BET mengelola dan menggunakan instalasi









